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ABSTRAK

Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan para siswa dalam belajar
terkadang ada beberapa hambatan yang dihadapi para siswa yang belum dewasa baik
dari dalam diri sendiri maupun dari luar dirinya. Bimbingan dan penyuluhan di
sekolah mempunyai peran yang peting untuk mengatasi masalah ini. Akan tetapi
usaha ini kurang dapat berjalan dengan baik bila hanya dilakukan oleh guru BP saja.
Hal ini juga terjadi di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
sumber utamanya adalah kepala sekolah beserta stafnya dan coordinator BP di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten. Metode pengumpulan datanya dengan cara interview,
observasi dan dokumentasi.

Problematika yang dihadapi dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan di
SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah terdiri dari problem yang berkaitan dengan
kemampuan teknis bimbingan, sarana dan prasarana serta organisasi dan administrasi
bimbingan. Untuk mengatasinya maka pihak sekolah mengusulkan kepada yayasan,
Depag atau dinas tentang kebutuhan-kebutuahan yang diperlukan untuk kegiatan BP;
untuk memenuhi sarana dan prasarana maka diajukan permohonan dana kepada
pemerintah, sponsorship maupun kepada siswa; serta untuk mengatasi problem
organisasi dan administrasi diadakan koordinasi dengan seluruh komponen
ketenagaan berdasarkan kebijakan dari kepala sekolah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalahan pemahaman dalamn memaharni skripsi yang
berjudul: “PROBLEMATIKA PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN
PENYULUHAN DI SMK MUHAMMADIYAH 3 KLATEN TENGAH", maka
penulis periu menegaskan beberapa konsep vang terkandung didalammya, yaitu:
1. Problematika
Problematika berasal dari kata bahasa Inggris "problemaiic™ vang telah
masuk dalam bahasa Indonesia vaitu dari Kata dasar “problem™ vang berarti soal
atau masalah ' Problematika yang dimaksud d.alam pembahasan ini adalah
permasalahan-permasalahan vang dihadapt dalam pelaksanaan bimbingan dan
pemuluhan di SMK Muhaimmadvah 3 Klaten Tengah yang berkaifan dengan
tenaga bimbingan dan penyuluhan, kemampuan teknis bimbingan dan
penvuluhan, sarana dan prasarana. serta organisasi dan adminitrasi bimbingan

dan pemyuluhan.

! ProfDrs. S Wojo Wasite dan Dis.Thoe Wasito. W, Kwnus Lengkap Ingeris-Indonesia dan
Indonesia-Inggris Dengan FYD, (Bandung : Hasta, 1985) hal. 159
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2. Bimbingan dan Penyuluhan

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan pada individu
atau sekumpulan individu-individu dalam menghindari atau mangatasi kesulitan-
kesulitan didalam kehidupannya.agar individu atau sekumpulan individu-individu
itu dapat mencapai kesejahteraaan hidupnya.’

Penyuluhan adalah bantuan yang aibez'ikan -kepada mdvidu dalam
memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara, dengan cara-cara yang
sesuai dengan keadaan individu vang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan
hidupnva. *

Bimbingan dan penyuluhan vang dimaksud dalam pembahasan ini adalah
suatu  benfuk kegiatan bantuan vang diberikan kepada siswa SMK
Muhammadi}'ah 3 Klaten Tengah baik secara individu (face to face) maupun
kelompok untuk memecahkan masalah vang dihadapi dalam kehidupan.

. SMK Muhammadivah 3 Klaten Tengah.

SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah merupakan suatu lembaga
pendidikan vang bersifat formal vaitu Sekolah Menengah Kejuruan yang
setingkat dengan Sckolah Lanjutan Tingkat Atas yang berstatus DIAKUI dan
dibawah naungan vavasan Muhammadivah vang berlokasi di Desa Buntalan .
K.ecamatan Klaten Tengah , Kabupaten Klaten. Propinsi Jawa Tengah.

Dari penegasan judul tersebut, maka maksud dari judul skripsi tersebut di

atas merupakan penelitian terhadap permasalahan-permasalahan vang dihadapi

? Bimo Walgito, Bimbingan dan Penvulihan di Sekolah (Yogyakarta: Andi Offset, 1989) hal. 4
3 .
* Ibid hat. 5



dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan di SMK Muhammadiyah 3
Klaten Tengah yang berkaitan dengan tenaga bimbingan, kemampuan‘teknjs

bimbingan, sarana dan prasarana serta organisasi administrasi bimbingan.

LATAR BELAKANG MASALAH

Pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah dimaksudkan untuk
membantu siswa tumbuh dan berkembang secara maksimal sesuai dengan
kemampuan masing-masing schingea mereka dapat menemukan pribadi dan
kedewasaannva di tengah-tengah masyarakat. Dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan itu, siswa mengalami pembentukan diri sebagi makhluk individu dan
makhluk sosial.

Akan tetapi di dalam proses pertumbuhan dan pcrkerr_\bangannya bukan
berarti dapat berjalan dengan mulus sesuiai dengan yang kita harapkan, karena
terkadang ada beberapa hambatan yang harus dihadapi oleh seorang siswa yang
belum dewasa. Hambatan-hambatan itu dapat berasal dari dalam dirinva sendiri,
tetapi juga tidak sedikit vang berasal dari luar dirinva.

Untuk menghadap hambatan-hambatan tersebut sangat diperlukan kesiapan
dan ketangguhan fisik, mental. intelektual serta emosi agar individu atau
sekelompok individu dapat hidup bahagia dunia akhirat. Sedangkan kerapuhan dan
kelemahan pada segi-segi tersebul akan membawanya kepada kemiskinan,
kesengsaraan dan kecemasan.

Masalah bimbingan dan penyuluhan di sekolalh, merupakan masalah yang

tidak dapat diabaikan dalam proses pendidikan bahkan perlu mutlak adanya. Bila



kita melihat keadaan dewasa ini yang menunjukkan betapa bimbingan dan
penyuluban di sekolah terutama dalam hal memberikan pertolongan bagi siswa
yang mengalami penyimpangan-penyimpangan dalam pertumbuhan dan
perkembangannya. Karena pada usia remaja ini mereka sering mengalami
bermacam-macam Kkesulitan, maka sudah barang tentu harus sedini mungkin
diberikan jalan keluarnya, sehingga kesulitan-kesulitan tersebut tidak semakin lama
dan dalam dirasakan oleh siswa vang bersangkutan.

Untuk itu sekolah sebagai salah saitu lembaga pendidikan formal ikut serta
bertanggung jawab membaniu mengatasi berbagai macam hambatan dalam proses
tumbuh kembang siswa untuk mencapai kedewasaannya dan tugas pemberian
bantuan itu dibebankan kepada guru sebagai pendidik dan pengajar di sekolah.

Namun apabila usaha pemberian bantuan bimbingan itu hanya dilakukan
oleh tenaga pembimbing saja (guru BP), maka usaha-usaha di atas kurang dapat
berjalan dengan baik sehingga timbul kesulitan-kesulitan dalam pelaksanaan proses
bimbingan.

Hal ini pulalah vang terjadi di SMK Muhammadivah 3 Klaten Tengah,
schingga fugas bimbingan penyuluhan di sekolah untuk membantu kesulitan-
kesulitan siswa dalam proses tumbuhkembangnva menjadi tergangeu dan
mengalami suatu problematika vang harus diselesaikan.

Maka dari itu penulis merasa tertarik untuk lebth jauh meneliti tentang
problematika yang dihadapi dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan di SMK

Muhammadiyah 3 Klaten Tengah dan bersama-sama mencarikan jalan keluarnya.



D.

RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat penulis rumuskan

permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan di SMK. Muhammadiyah 3
Klaten Tengah.

2. Problém-problerﬁ apa saja vang timbul dalam pelaksanaan bimbingan dan
penyuluhan di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah.

3. Usaha- usaha apa saja yang dilakukan dalam mengatasi dan menyelesaikan
problem yang timbul dalam bumbingan dan penyuluhan di SMK Muhammadiyah

3 Klaten Tengah.

TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian yang penulis maksud adalah:
1. Ingin mengetahui dan menggambarkan tentang pelaksanaan bimbingan dan

penvuluhan di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah.

[

. Ingin mengetahur problematika yang dihadapi dalam pelaksanaan bimbingan dan
penyuluhan di SMK Muhammadiyzh 3 Klaten Tengah

3. Ingin me-ngetahui usaha-usaha apa vyang dilakukan dalam mengatasi dan

menvelesaikan problem yang timbul dalam bimbingan dan penyuluhan di SMK

Muhammadivah 3 Klaten Tengah

KEGUNAAN PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan berguna :



1. Secara teoritis
Menambah inventaris kepustakaan dalam bidang bimbingan dan konseling.
2. Secara praktis
Sebagai sumbangan pemikiran bagi SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah

dalam mengatasi problematika pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan.

F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Pengertian Bimbingan dan Peyuluhan di sekolah
Pengertian bimbingan menurut H.P. Gamon vang dikutip Drs. Andi Mapiare,
adalah:

“Bimbingan di sekolah menengah adalah usaha membantu murid-murid agar
dapat sebanyak mungkin memetik manfaat dari pengalaman-pengalaman yang
mercka dapatkan selama berada di sekolah menengah. Bimbingan di sekolah
meliputi  harapan-harapan yang menyvangkut perkembangan pendidikan,
perkembangan sosial dan psikologl (pribadi) dan sedapat mungkin diorientasikan
pada bidang akademis”."

Sementara Drs. H. Abu Ahmadi dan Drs. Ahmad Rohani H.M di dalam bukunya
yang begudul “Bimbiﬁgan dan Konseling di Sekolah”, memberikan definisi
sebagai berikut;

“Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu untuk mengatasi

kesulitan di dalam kehidupannya , agar individu itu dapat mencapai kesejahteraan

4 Drs. Andi Mapiare, Pengatar Bimbingan Dan Ko.m*eling di Sekolah (Surabaya : Usgha Nasional,
1984) hal. 131



hidupnya atau dengan kata lain bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada
seseorang dalam usaha memecahkan kesukaran-kesukaran yang dialaminya. 5
Sedangkan penyuluhan menurut Drs. Bimo Walgito, adalah : penyuluhan
- adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah
kehidupannya dengan wawancara, dengan cara yang sesuai dengan keadaan
individu yang dthadapi untuk mencapai kesejahteraan hidupnya: ¢

Menurut Jones F. Adams yang dikutip pendapatnya oleh I Djumhur dan

Drs. Moh. Surya yaitu:
Counseling adalah suatu pertalian timbal balik antara dua orang individu dimana
yang seorang {Counselor) membantu vang lain {Cuonselee). Supaya 1a dapat lebih
baik memahami dirinva dalam hubungan dengan masalah-masalah hidup yang
dihadapinya pada waktu itu dan pada waktu yang akan datang. *

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapatlah dikatakan bahwa
bimbingan dan penyuluhan merupakan kegiatan vang integral dan saling terkait,
oleh karena itu kedua istilah ini di dalam penggunaanya seringkali dirangkaikan
menjadi satu kata. Dengan kata lain.kedua istilah tersebut telah lebur menjadi satu
kata majemuk.

2. Dasar dan Tujuan Bimbingan dan Konseling di Sekolah
A. Dasar Bimbingan Dan Penyuluhan di Sekolah

1. Prinsip Filosofis

® Drs. H. Abu Ahmadi dan Drs. Ahmadi Rohani H.M, Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta : Rineka Cipta, 1991), hal.3

¢ Drs. Bimo Walgito, “Op.Cit” hal.4

7 Ds. Slameto, Bimbingan di Sekolah (Jakarta: Bina Aksara,1988) hal : 8-11



a. Harga diri adalah nilai yang paling tinggi vang dimiliki individu
b. Manusia merupakan makhluk yang tidak sempurna
¢. Tiap individu unik

d. Individu dalam situasi sosialnya adalah dasar fujuan bimbingan

[

Prinsip Sosiologis
a. Efisiensi ﬁenggunaaﬁ tenaga manusia
b. Kondisi kerja makin kompleks dan syarat kerja makin tinggt
. Spesialisasi dar otomatisasi
d. Pentingnva penempatan vang tepat dan tenaga kerja
¢. Pemberian kesempatan sekolah kepada vang memerlukan
3. Prinsip Biologs dan psikologis
a. Sifat dasar dan kebutuhan dasar manusia
- Sifat keturunan dan tiap individu dalam batas tertentu
- Keburuhan dasar seperti kebutuhan makan,minum_ kebutuhan pokok
sosial dan kejiwaan
b. Pengaruh faktor kejiwaan
¢. Mengenal dan memahami pribadi anak didik
d. Penvesualan dan kemampuan mengambil keputusan
¢. Hubungan antara kemampuan‘kecakapan dengan syarai-svarat. ©
B. Tujuan Bimbingan dan Penyuluhan ¢h Sckolah
Tujuan adalah suatu hal vang sangat penting dalamn tindakan, karena

akan. menjadi pedoman agar suatu tindakan mempunvai arah yang pasti.

¥ Ibid hal 8-11



Istilah tujuan bimbingan tidak lain berarti patokan atau harapan vang akan
dicapai oleh suatu program bimbingan. °

Secara agak khusus,.bimbingan di SMTA bertujuan agar setelah
mendapatkan layanan bimbingan dapat memanfaatkan kemampuannya untuk:

1. Mengatasi kesulitan datam memal.hami dirinya sendiri berkaitan dengan

a. pengetahuan yang dicapai bagi kelanjutan studi
b. ketrampilan yang dicapai bagi jabatan pekerjaan
c. sikap yang dimiliki bagi komunikasi dalam hubungan sosial

2. Mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasi ciri-ciui dan tuntutan sekolah
kini dan prospek mendatang.

3. Mengatasi kesulitan dalam menguasai pengetahuan tuntutan sekolah

4. Mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasi ciri-ciri dan tuntutan berbagai
jenis karier dan lapangan kei'ja kini dan mendatang.

5. Mengatasi kesulitan dalam menguasai ketramptlan tertentu yang dituntut
suatu jenis karier dan lapangan kerja.

6. Mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasi ciri-ciri dan tuntutan
lingkungan sosial (orang fua, calon pasangan hidup, masyarakat sekolah,
masvarakat luas dan prospek mendatang).

7. Mengatasi kesulitan dalam menguasai sikap-stkap hormat dan penghargaan
vang diharapkan lingkungan sosial tertentu. *°

3. Bidang Garap atau Jenis-jenis bimbingan dan penyuluhan di sekolah

® Drs. Andi Mapiare “op.cit” hat. 203
" Ibid hal 304
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Adapun jenis-jenis bimbingan dan penyuluhan di sekolah dapat
dikelompokkan sebagai berikut :
a.  Bimbingan pengajaransbelajar (Instructional Guidance)

Adapun pengertian dari bimbingan belajar adalah seperangkat
bantuan kepada siswa agar dapat membuat piihan, mengadakan
penvesuaian dan memecahkan masalah pendidikan dan pengajaran _{(ang
dihadapinya. Masalah belajar dan pendidikan vang dihadapi siswa antara
lain : keraguan dalam memilih bidang studi vang sesuai, Kkesulitan
menyvesuaikan diri dengan pelajaran, para guru, lingkungan sekolah
termasuk juga kesulitan dalam penguasaan bahan pelajaran vang akan
digunakan untuk ujian akhir, serta rasa kurang percava diti vang ikut
menyertai masalah ini.

b.  Bimbingan Pendidikan (Educational Guidance)

Bimbingan ini Dbertujuan untuk membantu siswa-siswa yang
mengalami masalah atau kesulitan dalam bidang pendidikan khususnva
memberikan bantuan berupa : pengenalan terhadap sttuasi pendidikan vang
dihadapi. perencanaan pendidikan. pengenalan terhadap studi lanjutan,
pemilihan spesialisasi

¢.  Bimbingan Pekerjaansjabatan(Vocational Guidance)

Bimbingan ini ialah bantuan vang diberikan kepada siswa tentang
masalah yang berhubungan dengan pekerjaan.seperti memilih pekerjaan atau
jabatan yang akan dimasukinya. dan merencanakan pendidikan vang tepat

guna menempati suatu pekerjaan yang dicita-citakan.
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d.  Bimbingan Sosial (Sosial Guidance)

Bimbingan ini ialah bantuan yang diberikan kepada siswa agar dapat
menyesuaikan dirinya dalam lingkungan sosialnya. Bantuan ini dapat berupa
membantu bagaimana untuk mendapatkan kelompok belajar dan kelompok
bermain yang sesuai,membantu bagaimana caranya berperanan dalam
kehidupan kelompok.

¢.  Bimbingan dalam menggunakan waktu senggang (Leisurec Time Guidance)

Bimbingan ini ialah bantuan yang diberikan kepada individu-individu
dalam hal bagaimana menggunakan waktu senggangnya, sehingga dapat
diisi dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaatatau produktif misalnya :
membantu siswa dalamn merencanakan penggunaan waktu senggangnya,
membantu siswa bagaimana menggunakan waktu libur secara efisien dan
efektif, membantu siswa dalam mengijsi waktu-waktu kosong pada hari atau
jam sekolah.

f Bimbingan Masalah Pribadi (Personal Guidance)

Bimbingan ini berfujuan memberikan bantuan kepada individu yang
mengalami  kesukaran-kesukaran pribadi, khususnya kesukaran dalam
penemuan diri sendiri, mengembangkan pribadi sepenuhnya, agar individu
dapat mengenal, menerima dan menerapkan diri sendiri dalam proses
pemilihan dan penyesuain dengan lingkungan hidupnva. "

4. Unsur-unsur Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah

"' L. Djumhur dan Moh Surya. Bimbingan dan Penvuluhan di Sekolzh, (Bandung : CV Imu,
1975) hal. 35-38
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Unsur-unsur bimbingan dan penyuluhan dalam pembahasan ini adalah
bagian-bagian yang terkait yang merupakan safu kesatuan dalam safu
penyelenggaraan bimbingan dan konseling yang terdiri dari :

. a. Pembimbing atau konselor

Konselor diistilahkan tenaga ahli, tenaga ini pria atau wanita mendapat
pendidikan khusus bimbingan dan penyuluhan,secara ideal berijazah sarjana
dari FIP-IKIP jurusan BP atau jurusan yang sejenis.

Konselor adalah seorang yang berkewajiban membantu siswa yang
mengalami kesulitan, baik yang berkenaan dengan proses belajar yang di-
alaminva maupun kesulitan-kesulitan pribadi yang berpengaruh langsung atau
tidak langsung terhadap pertumbuhan dan perkembangan siswa tersebut. 2

Syarat-syarat yang harus dipenuhi sebggai seorang pembimbing atau
konselor adalah :

1. Persyaratan Pendidikan Formal
a. Pendidikan
Secara profesional seorang konseloar hendaknya telah mencapai tingkat
pendidikan sarjana bimbingan.
b. Pengalaman
Hendaknya telah memiliki pengalaman mengajar atau melaksanakan
praktek konseling.

¢. Kecocokan pribadi

"2 Hadari Nawawi, ddministrasi dan Organisasi Bimbingan dan Penyuluhan, (Jakarta : Ghalia
Indonesia, 1982_hal. 17
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Memiliki bakat skolastik, minat yang mendalam untuk bekerjasama
dengan orang lain. Seorang konselor harus memiliki kematangan emosi.
2. Persyaratan Kepribadian
a. Memiliki pemahaman terhadap orang lain secara obyektif dan simpatik
b. Memahami batas-batas kemampuan yang ada pada dirinya sendiri
¢. Memiliki minat yang mendalami muﬂd-murid atau siswa
d. Memiliki kedewasaan pribadi,spiritual, mental,sosial dan fisik.
b. Klien (Siswa)
| Klien menurut Anthony Yeo sebagai P-I-N (person-in-need, pribadi
yang mempunyai kebutuhan). Ia adalah orang yang membutuhkan akan
sesuatu, ia membutuhkan pertolongan untuk menghadapi masalah-masalah
hidup. ™
Pribadi yang dimaksud disini adatah siswa yang terdiri dari siswa yang
dengan kesadaran dan kemauannya sendiri meminta bantuan kepada konselor
atau mungkin juea siswa yang ditentukan oleh konselor atau guru atau bahkan
kepala sekolah sebagai siswa vang mengalarm kesulitan dan perlu dibantu.
Disamping itu tidak musfahil siswa tersebut ferdiri dan siswa yang atas
permintaan orang tua diserahkan dan dipercayakan kepada konselor untuk
dibantu karena menunujukkan sikap dan tingkah laku yang tidak sesuai

dengan harapan orang tua. **

2 Drs. Slameto,Op.cit hal. 91

¥ Anthony Yeo, Konseling Suatu Pendekaran Pemecahan Masalah, (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 1994) hal. 34

" Hadari Nawawi,Op.cit hal. 17
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¢. Materi
Materi yang dapat diberikan disekolah antara lain:
1. Informasi individu dan kelompok
2. Pemberian nasehat/penyuluhan,individu atau kelompok
3. Pengajaran remedial individu dan kelompok
4. Melakukan kunjungan rumah (Home Visit)
5. Bermain peran
6. Mengadakan karya wisata
7. Belajar dan kerja kelompok
8. Diskusi kelompok
9. Kegiatan klub/kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler
10. Mengungkapkan bakat,kemampuan, minat, dan kondisi kepribadian .'
d. Metode
Didalam melaksanakan program bimbingan dan penyuluhan, ada dua
macam tehnik bimbingan, yaitu : Bimbingan kelompok (Group Guidance)
dan Penyuluhan individual (Individual Counseling).
1. Bimbingan Kelompok
Pelaksanaan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk membantu
murid memecahkan masalah~masalahnya dengan melalui kegiatan

kelompok. Ada beberapa macam bentuk khusus teknik bimbingan

' Drs. Slameto,Op.cit. hal. 95
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kelompok yaifu : "Home visif, karya wisata, diskusi kelompok, organisasi
murid, sosio drama, psiko drama dan remedial teaching, '

Disamping membantu murid memecahkan masalahnya melalui
kegiatan kelompok, metode ini dilaksanakan juga agar siswa dapat tumbuh
sikap sosialnya seperti dikemukakan oleh HM Anfin, Med, bahwa :

Dengan bimbingan kelompok, pembimbing atau penyuluh akan dapat
mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peranan anak bimbing
dalam lingkungannya menurut penglihatan orang lain dalam kelompok
itu. '*

2. Penvuluhan Individual

Dalam tehnik i pemberian dilakukan dengan hubungan yang
bersifa_lt Face to face relationship (hubungan empat mata), yang
dilaksanakan dengan wawancara antara counselor dengan klien. Masalah
yvang dipecahkan melalui tehnik counseling im masalah-masalah yang
sifatnva pribadi. *°

Sedangkan tehnik penyuluhan dapat dilaksanakan dengan tiga
macam vaijtu :

a. Directive Counseling, vaitu teknik counseling dimana yang paling
berperan ialah counselor, counselor mengarahkan klien sesuai dengan

masalahnya.

" 1.Djunhur dan Moh. Surya, Op.cit. hal. 106

¥ Drs. HM Axfin, M.Ed. Pokok-pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama
Disekolah dan Diluar Sekolah, (Jakarta : Bulan Bintang ,1979) hal. 54

¥ § Djumhur dan Moh. Surya, Op.cit. hal. 110
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b. Non-Directive Counseling, teknik ini kebalikan dari teknik diatas vaitu
semua berpusat pada klien. Counselor hanya menampung pembiéaraan,
vang berperan adalah Klien. klien bebas bicara sedangkan counselor
menampung dan mengarahkan.

c. Elective Counseling, yaitu campuran dari kedua teknik diatas. *°

Sarana

Sarana merupakan media vang diartikan sebagai alat (perantara)
untuk mencapai suatu tujuan tertentu, **

Unfuk mengetahui urgensi sarana (media} dalam bimbingan
konseling, berikut ini pendapat Singgih D. Gunarsa :

Salah satu faktor penting vang pengaruhnya besar terhadap proses
konseling sehingga mempengaruhi hasilnva, adalah tempat difakukannya
konseling itu. Meskipun dalam konseling vang penting adalah kualitas dan
intensitas hubungan antara konselor dan klien, namun masalah tempat vang
menimbulkan suasana tersendiri harus tetap diperhatikan. Memang ada
beberapa pendapat yang tidak terlalu mempersalahkan tempat bahkan Ivey
dan Simex Downing (1980} mengatakan bahwa konseling bisa dilakukan di
beberapa tempat, termasuk “Amore informal session on the street”, narmun
pada hakekatnya harus inemperhatikan tempat dan  kemungkinan
pengaruhnya.

Untuk mencapai tujuan efektif. maka sarana vang merupakan salah
satu unsur dari pelaksanaan bimbingan dan konseling hendaknya

disesuaikan dengan tujuan vang hendak dicapai.

2 1id

:“ Asrmuni Svukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam , (Surabava: Al-Ikhlas,1983) hal. 163
“ Singgih D Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996) hal, 89
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5. Problematika Pelaksanaan bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah

a. Kekurangan Tenaga Bimbingan di Sekolah

Tenaga bimbingan baik menyangkut jumlah maupun mutunya masih
sangat kurang. Beberapa sckolah sudah merasakan perlunyva petugas bimbingan
disekolah. Sebagai pembantﬁ kepala sekolah atau wali kelas dalam menghadapi
berbagai permasalahan siswa.

Masih banyak petugas bimbingan di sekolah vang kabur apa }?ang

harus dijalankan disekolahannya. Hal semacam ini tidaklah mengherankan,

karena banyak sekolah yang belum memiliki petugas bimbingan yang
profesional. Walaupun disuatma  sekolah telah ada bimbingan vang
profesional namun dalam melaksanakan tugas terlalu banyak dibebani tugas -
tugas lain vang menyita banyak waktu.

Secara berturui-turut petugas bimbingan berdasarkan klasifikasi
keahliannva terdwi dari pembimbing sekolah_ (school couﬁselor)_, euru
pembimbing (teacher counselor) dan petugas-petugas khusus. *

1. Konselor Sekolah (School Counselor)

Konselor sekolah vaitu tenaga profesional yang mencurahkan
ssluruhnva wakmnva pada pelayanan bimbingan (Full time guidance
counselor).

Tenaga profesional im dapat berjumlah lebih dan satu orang, bila
sckolah berpegang pada pola spesialisasi fenaga Ini memegang peranan

.24
kung<i.

“ Dewa Ketut Sukardi, Op.cit. hal. 15
“ W .S Winkzl. Bimbingan Dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta : PT. Gramedia,1997

hal. 187
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Konselor sekolah memberikan bimbingan pelayanan kepada para
siswa dan menjadi konsultan bagi staff sekolah dan orang tua. Konselor
sekolah sepenshnya terlibat dalam pelayanan bimbingan dan terjun ke
lapangan.

Apabila disekolah he_tnya terdapat konselor sekolah, tenaga ini
sekaligus menjabat sebagai koordinator bimbingan yang mempunyai fuigas
scbagai perencana koordinator, pengawas dan evaluator. »

2. Guru pembimbing (teacher counselor)

Guru pembimbing atau teacher counselur yaitu seorang guru yang
disamping mengajar di salzh satu bidang studi, terlibat juga dalam rangkaian
pelavanan bimbingan termasuk layanan konseling, jadi tenaga int adalah part
tirne teacher. *

Tugas-tugas guru pembimbing (Teacher counselor) adalal :

a. Mengidentifikasi berbagai kebutuhan dan mésalah yang dihadapi murid
didalam kelas

b. Melaksanakan bimbingan kelompok sehubungan dengan tujuan
instruksional yang harus dicapai

¢. Mengadakan penelitian mengenai hasil belajar dan sikap siswa di sekolah

d. Mengumpulkan berbagai data, fakta atau informasi tentang murid

% Ibid hal 184
% Tbid hal 188
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¢. Melaksanakan penyuluhan terbatas. karena hubungan yang baik dengan
mudah dapat terjalin antara siswa terutama terhadap masalah-masalah
vang ringan. *’
3. Petugas-petugas khusus
Sumber tenaga penunjang(khusus) yaitu tenaga spesialis seperti :
Psikologi Klinis, psikiater, ahli psikometrik,dan dokter, tenaga pembantu
administratif/tata usaha, tenaga nara sumber seperti tokoh masyarakat dan
orang tua terteniu untuk bimbingan Kkarier, tenaga profesional seperti tokoh
mahasiswa di perguruan tingsi **
b. Kemampuan Teknis Bimbingan di Sekolah

Untuk menjadi petugas vang profesional di tuntut untuk memiliki
kemampuan, vaitu dengan memenuhi persvaratan formal disamping ada juga
persvratan kepribadian vang harus dimiliki. -

Menurut W.S Winksl, persyaratan formql vang harus dipenuhi adalah
sccara ideal berijazah sarjana, vang menguasai berbagai itmu, antara lain ilmu
pendidikan, psikologi umum. psikologi perkembangan, psikologi kepribadian,
pengukuran dan penilaian stauistik, orgamisasi program bimbingan, teori dan
praktek pemvuluhan. kesehatan mental. psikopatolog, metode-metode,
mengajar. Dia harus mengetahui batas wewenang dan keahliannya. *

Kemudian persvaratan kepribadian. menurut pendapat Belkin seperts
vang dikuatip cleh W.5. Winkel ada 3 :

a. Mengenal diri sendin

¥ D Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Parivulihan, (Takerta : Rineka Cipta, 1983} hal. 95
# W.S Winkel Op.cit. hal. 190
# Ibid hal. 194
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Konselor harus menyadari keunikannya sendiri, kelemahan dan
kelebihannya serta harus tahu dalam usaha-usaha apa dia kiranya akan lebih
berhasil untuk membantu konsefor dalam mengenal diri sendiri mengenai
derajat efektivitas yang boleh diharapkan dalam pekerjaannya, ditunjukkan
tiga kualitas, yaitu merasa aman dengan diri sendiri (security) percaya pada
orang lain (trust) memiliki ketuguhan hati (courage)

b. Memahami orang lain |

Kualitas ini menuntut keterbukaan hati dan kebebasan dari cara
berpikir yang kaku menurut keyakinan/pandangan pribadinya saja. Konselor
ini akan mampu mengikuti beraneka pandangan dan perasaan di pthak klien
dengan berpedoman pada kerangka acuan internal siswa. Terhadap hatinya
juga berarti tidak mengambil sikap mengadili orang lain, meskipun dapat
menilai tindakan dan perbuatan orang lain menurut norma-norma moralitas
yang obyektif. Empathy atau kepekaan, konselor mampu mendalami pikiran
dan menghayati perasaan siswa seolah-olah konselor pada saat ini menjadi
siswa, tanpa terbawa-bawa sendiri oleh semua itu dan kehilangan kesadaran
akan pikiran serta perasaan pada diri sendiri.

¢. Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain.

Kemampuan unfuk komunikasi dengan orang lain pada taraf
pertemuan antar pribadi mendapat dukungan dari beberapa kualitas yang
lain vattu : sejati, tulen ikhlas (genuine) vang mengandung unsur kejujuran
(honesty) bebas dari kecenderungan untuk menguasai orang lain (non

dominance) mampu mendengarkan dengan baik (listeing), mampu



menghargai orang lain (positiv regard) mampu mengungkapkan perasaan

serta pikiran secara memadai dalam kata-kata (verbal comunicatioin) dan

isyarat-isyarat (non verbal comunication). *

¢. darana dan prasarana
Lavanan bimbingan di sekolah memerlukan sarana dan prasarana. Namun

karena keterbatasan anggaran vang ada, hal semacam ini belum bisa tercukupi
sedangkan ruang khusus bimbingan dan penyuluhan masih bersifat sementara,
darurat atau nebeng.™

Masalah penvedian biava dan sarana vang diperlukan dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan penyuluhan belum bisa di perinci secara jelas, itu
tergantung dengan tempat waktu penvelenggaraan suatu kegiatan bimbingan dan
penvuluhan secara khusus pos-pos pengeluaran vang berhubungan dengan kegiatan
bimbingan diantaranva:
1. Personal
2. pengadaan dan pengembangan alat-alat teknis
3. Pengadaan dan pemeliharaan alat-alat fisik
1. Biava operasional, home visit,perjalanan, pertemuan dsb,
5. Penilaian dan tindak lanjut
6. Biaya-biava insidental dan tak terduga lainnva.™

Sedangkan sarana vang sangat diperlukan dalam rangka menunjang

kegiatan lavanan bimbingan dan penyuluhan minimal harus disediakan misalnya :

* Tbid hal 198-199
** D, Ketut Sukardi, Dasar-dasar Bimbingan dan penyuiuhan di sekolah | Op.cithal 13

D, Ketut Sukardi, Seri Bimbingan Oraganisasi Administrasi Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, Op.cit hal 161-162
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ruangan bimbingan dan penyuluhan dengan segala fasilitas vang menunujang
keberhasilan layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah.*
Fasilitas yang dimaksud disini menurut Dewa Ketut Sukardi dalam

bukunya “Proses Bimbingan dan Penyuluhan® adalah fasilitas fisik dan teknis.™
Fasilitas fisik yang perlu disediakan yaitu :
1. Ruangan bimbingan dan pényuluhan'

a. Ruang kerja penyuluh

b. Ruang pertemuan

c. Ruang adminitrasi/tata usaha bimbingan

d. Ruang penyvimpanan data’/catatan-catatan

e. Ruang tunggu

L]

. Alat perlengkapan ruangan
a. Meja dan kursi-kursi
b. terapat penyimpanan catatan-catatan (almari, rak ,dsb)
¢. Papan tulis dan papan pengumuman
Sedang fasilitas teknis yang dimaksud adalah alat-alat pengumpul data. Alat
pengumpul data untuk mencari data murid menurut W.S Winkel terdirt dari
1. Kuesioner (angket tulis)
Merupakan suatu daftar/kumpulan pertanyaan-pertanyaan vang harus dijawab
secara tertulis juga.

2. Interview (wawancara)

* 1bid hal 165
3 D Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyutuhan, Op.cit. hal 31



a. Psychologist atau psikolog vang bertugas membantu dalam menghadapi
masalah dan kesukaran vang berkenaan dengan kepribadian siswa.

b. Psychotrist atau psikiater yang membantu dalam menghadapi masalah atau
kesukaran psikis atau gejala psychose dikalangan siswa

c. Educator atau pedagog vang bertugas membantu dalam menghadapi
masalah yang timbul karena proses belajar mengajar dikalangan siswa.

d. Physician atau dokter yang bertugas membantu dalam menghadapi masalah
dan kesukaran dalam bidang kesehatan jasmani/fisik para siswa.

e. Sosial worker vang bertugas membantu dalam menghadapi masalali dan
kesukaran dalam kehidupan bermasyarakat dilingkungan para siswa.

3. Badan Pembantu Pembinaan  Pendidikan atau BP3 sebagai organisasi
pendamping sekolah dapat membantu memberikan saran-saran dan keperluan
sarana material bagi ferselenggaranyva program bimbingan dan penyuluhan
secara efektif.

4. Badan/T.embaga Sosial dan badanilembaga lamnva dapat dimintakan
bantuannyz unfuk melaksanakan berbagai kegiatan BP, termasuk juga
membenkan bantuan fasilitas vang diperlukan. Badan tersebut antara lain PMI.
Pramuka, Instansi Pemerintah. KOXI. Sanggar Seni. Rumah Sakit,

Perkumpulan Pemuda dan lain-lain.



G. METODE PENELITIAN
1. Subyek dan Obvek Penelitian

Subvek penelitan adalah individu atau semua yang menjadi sumber
informasi atau yang dikenai penelitian. Dalam peneclitian inj penulis mempergunakan
metode penelitian kualitatif vaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskritif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku vang diteliti.

Untuk mendapatkan data berupa informasi dan keterangan vang berkaitan
dengan permasalahan vang penulis teliti maka penulis terlebih dahulu membetulkan
subvek penelitian atau infortnan. INaiam hal ini vang menjadi informan adalah kepala
sckolah beserta stafnva dan keordinator BP vang ada di SMK Muhammadivah 3
Klaten Tengah.

Adapun vang menjadi obvek penelitiannya adalah problematika
pelaksanaan binbingan dan penyuluhan yang dihadapi di SMK Muhammadiyah 3
Klaten Tengah yang berkaitan dengan tenaga bimbingan dan penyuluhan
kemampuan teknis bimbingan dan pemvuluhan. sarana dan prasarana, serta
organisasi bimbingan penyuluhan .

2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dilapangan, peneliian ini menggunakan beberapa metode
vaifu :
a. Metode Interview

Yaitu suatu metode pengumpulan daia dengan jalan tanva jawab sccara

septhak vang dikerjakan dengan sistematik dan beilandaskan kepada tujuan

penyelidikan .*

* Lexy 1 Moeloeng , Metodologi Penelitian Kuaiitarif. (Bandung ‘Risda Karya . 1993) hal 3
4 Prof, Sutrisno Hadi .Op.cit hal 193
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Metode interview vang penulis gunakan adalah metode interview bebas
terpimpin, yaitu dalam pelaksanaan interview, peneliti membawa pedornah yang
berkaitan dengan hal-hal vang akan ditanyakan fentang data sekolah secara
umum, pelaksanaan dan program-program BP sekaligus untuk mengetahui -
adakah hambatan-hambatan di dalam pelaksanaan BP di SMK Muhammadiyah 3
Klatén Tengah.-

b. Metode Observasi

Yaitu suatu metode pengumpulan data dengan cara pengamatan dan

pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena vang diselidiki,
Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data, meneliti data dari scluruh
unsur-unsur vang ada. Adapun observasi vang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah observasi non pariisipan, vaitu ol?ser\.-'er disini tidak ikut dalam kegiatan
vang dilakukan oleh subyek vang diobserver.”

Dalam hal i penulis menggunakan observasi bertujuan mengadakan suatu
pengamatan terhadap aktivitas pelakasanaan bimbingan dan penvuluhan di SMK
Muhammadivah 3 Klaten Tengah guna mengetahui problema-problema vang di
hadapi.

¢. Metode Dokumentasi
Yaim metode pengumpulan data melalul benda-benda tertulis seperti buku-buku,

majalah, dokumen, peraturan-peraturan. notulen, rapal, catatan harian dsh.®

** Prof Drs. Sutrisno Hadi, Merodeologs Research 11, ¢ Yogyakarta: Andi offset 1990) hal 136

** Hasanusia Solzh . Seri Merodologi Riser, Jilid I (Jakarta : TP, 1993) hal 3¢

** Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suaty Pendekatan Praktik, {Jakarta: Rineka
Cipta.]991) hal 131
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Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan bahan informasi secara tertulis
tentang sekolah, denah sekolah dan informasi lainnyan yang berhubungan dengan
pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan di SMK Muhammadivah 3 Klaten
Tengah.
3. Metode Analisa Data
Metode analisa data yang dimaksud adalah analisa data yang telah diperoleh

di lapangan. Teknik yang dipergunakan dalam menganalisis data penelitian ini

adalah :
a. Teknik Keabsahan Data
Menetapkan keabsahan (trust worthones) data diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriterian
tertentu. Dalam pcnuligan ini penulis mempergunakan kriteria “Triangulasi”.
Triangulasi adalah tekmik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu vang lain di luar data itu unfuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Tranguasi itu dapat dicapai dengan jalan :

1. Afembandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

tJ

Membandingkan apa vang dikatakan orang di depan umum dengan apa
vang dikatakannva secara pribadi.
3. Membandingkan apa vang dikalakan orang-orang tentang situasi penclitian

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
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4. Membandingkan keadaan dan perspektif scseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
perpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintah.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan. ™

b. . Analisa Data
Metode analisa data yang dimaksud adalah analisa data terhadap data-data yang
telah diperoleh di lapangan. Tekhnik vang dipergunakan dalam menganalisa
data penelitian ini adalah metode analisa deskriptif kualitalif, vaitu mengolah
data dengan melaporkan apa yang tclah diperoleh selama penelitian dengan
cermat dan teliti, serfa memberikan interpretasi terhadap data itu kedalam satu
kebulatan yang ufuh dengan menggunakan  kata-kata, schingga  dapal

menggambarkan obyek penelitian saat penclitian dilakukan.

¥ Dr. Lexy J. Moleong, MA. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2001) Hal. 178,



BABIV

PENUTUP

A, KESIMPULAN
Setelah mengadakan penelitian ke lapangan tentang PROBLEMATIKA

PELAKSANAAN  BIMBINGAN DAN  PENYULUHAN DI SMK

MUHAMMADIYAH 3 KLATEN, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai

berikut :

1. Pelaksanaan bimbingan dan penyvuluhan di SMK Muhammadiyah 3 Klaten yang
terdiri dari unsur-unsur bimbingan dan pen_\_uiuhan masih banyak kekurangan,
sehingga menimbulkan beberapa permasalahan (problematika}.

2. Problematika vang dihadapi dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan di
SMK Muhammadivah 3 Klaten adalah terdiwri dart problem vang berkaitan
dengan kemamapuan tekhnis bimbingan, problem vang berkaitan dengan sarana
dan prasarana serta problem vang berkailan dengan organisasi dan administrasi

bimbingan.

71
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Untuk mengatasi problematika yang dihadapi dalam pelaksanaan bimbing.an dan
penyuluhan di SMK Muhammadiyah 3 Kliaten, maka upava vang pernah
dilakukan/ditempuh oleh SMK Muhammadivah 3 Klaten untuk mengatasinya
adalah ;

a. Berkaitan dengan kekurangan tenaga bimbingan, maka pihak SMK
Muhammadiyah 3 Klaten mengusulkan kepada atasan batk kepada yavasan,
Depag ataupun P&K, tentang kebutuhannva. vaitu adanva tenaga khusus
bimbingan dan penyuluhan baik itu konselor sekolah. guru pembimbing
maupun petugas-petugas khusus.

b. -Berkaitan dengan problem kemampuan teknis bimbingan, maka diadakanlah
pengarahan oleh kepala sekolah secara khusus kepada guru-guru vang telah
ditunjuk sebagai petugas BP oleh kepala sekolah.

c. Berkaitan dengan problem sarana dan prasarana bimbingan, maka
diajukanlah permmohonan dana baik itu kepala pemerintah, sponsorship
maupun kepada siswa baru untuk mendapatkan dana demi mewujudkan

sarana dan prasarana vang belum ada.
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d. Sedangkan berkaitan dengan problem organisasi dan administrasi
bimbingan, maka diadakaniah koordinasi dengan seluruh komponen
ketenagaan berdasarkan kebijaksanaan kepala sekolah sebagai pimpinan

sckolah sekaligus sebagai koordinator utama bimbingan dan penyuluhan.

B. SARAN-SARAN
Berdasarkan problematika di atas, maka penulis dapat memberikan saran-
saran dengan maksud agar dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan dapat
berjalan dengan baik tanpa adanya problematika vang menghambat pelaksanaan
bimbingan dan peny-uluhan di SMK Muhammadiyah 3 Klaten pada saat ini dan pada
masa vang akan datang. Adapun saran-saran yang pénu]is berikan adalah sebagai
berikut :

1. Untuk memenuhi jumlah tenaga bimbingan vang kurang, baik dari segi jumlah
maupun mutunya, maka dari pihak sekolah bisa membuka lapangan (kesempatan)
kerja untuk sarjana lulusan FIP-IKIP untuk memjadi GTT (Guru Tidak Tetap)
scbagai tenaga honorer. Dimana hal tersebut sebagai langkah awal sebelum ada

guru tetap vang ditugaskan oleh atasan.
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2. Agar kemampuan tekhnis bimbingan bisa memadai, sebagai hngkah. untuk
mengantisipasinva adalah agar perlu diadakan penataran atau pelatihan secara
khusus kepada petugas bimbingan. Bisa dengan cara menyelenggarakan sendiri
atau dengan cara mengirimnya ke luar dalam kegiatan yang diadakan oleh pihak
lain yang berkaitan dengan bimbingan dan penyuluhan.

3. Agar sarana dan prasarana bimbingan bisa terwujud, maka hendaknya pihak
sekolah memberikan anggaran khusus untuk kegiatan bimbingan. Dan untuk
mengetahui keadaan keuangan vang dimiliki, maka sebaiknyva perlu adanya
transparansi dari pihak sekolah tentang masalah keuangan.

4. Untuk meningkatkan kerjasama dalam organisasi dan administrasi diantara
komponen ketenagaan bimbingan dan penyuluhan 1ﬁaka perlu adanya peningkatan
semangat kerja. vaitu dengan memberikan kesejahteraan kepada seluruh

komponen sesuai dengan kerja mereka.

C. KATAPENUTUP
Svukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah Swt, karena
dengan rahmat-Nva penulis dapat menyvelesaikan skripsi vang sederhana ini. ITbarat

kata pepatah “Tak ada gading vang tak retak.” penulis sadari bahwa skripsi ini masih



75
jauh dari kesempurnaan, karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran vang
konstruktif demi kesempurnaan skripsi-skripsi yang akan datang.

Akhir kata hanya kepada Allah Swt, penulis memohon petunjuk dan
perlindungan serta berdo’a semoga skripsi vang sederhana ini bisa berguna dan
bermanfaat khususnya bagi penulis daﬁ bagi pembaca pada umumnya, juga bagi

almamater dan tempat penulis mengadakan penelitian, vaitu di SMK. Muhammadiyah

3 Klaten.



PEDOMAN WAWANCARA

A.KEPADA KEPALA SEKOLAH DAN STAF DI SMK MUHAMMADIYAH 3
KLATEN TENGAH
1. Sejarah 'berdirinya SMK Mubammadiyah 3 Klaten Tengah
2. Struktur organisasi di sekolahnya
3. Keadaan siswa, guru dan karyawan
4. Sarana dan prasarana sekolahnya
5. Keadaan bimbingan dan penyuluhan di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah
6. Sumber dana di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah
B. KEPADA GURU BP/ TENAGA BIMBINGAN Di SMK MUHAMMADIYAH 3
KLATEN TENGAH
1. Jenis- jenis bimbingan apa yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah
2. Berapa jumlah personel tenaga bimbingan di SMK Mubhammadiyah 3 Klaten
Tengah
3. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan
4. Mater1 apa yang diberikan dalam pelaksanaan bimbmgan dan penyuluhan
5. Sarana apa saja yang dibutuhkan dalam rangka bimbingan dan penyuluhan
6. Dhﬁana dilakukan proses bimbingan dan penyuluhan
7. Adakah tenaga ahli yang khusus menangani masalah bimbingan dan penyuluhan
8. Dari manakah tenaga teknis bimbinganya
9. Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan

10. Upaya-upaya apa yang pernah dilakukan.
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BPIYAE 3 KLATEN TENGAR ", untuk skripsi.
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BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jl. Pemuda No. 127 - 133 Telp. (024) 3515591 - 3515592 Fax. 3546802
Kode Pos 50132 e -mail : bppdjtg @ indosat.net.id
Semarang

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Nomor : R/ 070/4%29/P/X/2001
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Badan Perencanaan Daerah Kabupaten Klaten bertindak atas nama Bupat! Kiaten, memberian ijin
untuk mengadakan Research/Survey di Dasrah Kabupaten Kiaten, Kepade :
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DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1. Mentaali ketontuen—ketantuan yang tercantum dalam rakomendas! darl BAPPEDA Propinsi Jawa Tengah
2. Memberikan hasll research Survey kepada Kabupaten Katen 1 (Satu) axemplar
3, Sebalum resserch/Survey dimuial harus menghubungl pengussa setempet
4, Saluruh beaya yang berhubungan dengan adanya Reaearch/Survay inl ditanggung sendiri oleh pamohon
Demiklan untuk menjadikan makium dan guna seperiunya. '
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- TEMBUSAN dikirim kepada Yth, ' === :-An, BUPATI KLATEN
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MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
' DAERAH MUHAMMADIYAH KLATEN

SMK MUHAMMADIYAH 3 KLATEN TENGAH

STATUS DIAKUI

Jalan Jombor Iidah Km. 1 Klaten Kotak Pos 165 Telpon (1272) 328033
NDS : 4303380018 NSS : 342031007090

SURAT KETERANGAN

No. 404/103.10.8MKM-3.90/ HM/ 2001

Yang bertanda tangan dibawah imi Kepala SB8MK Muhammadiyah 3 Klaten
Tengah, Berdasarkan surat BAPPEDA Kabupaten Klaten No. 072/244/1I/ 11,
tanggal 26  Okiober 2001 perihal Pemberitahuan  Pelaksanaan
Research/3urvey, menerangkan bahwa :

Nama : Eko Biswanto

No. Induk :96222123

Bemester X1

Jutusan BPI

Alamat : Gadungsari, 3ukorejo, Wedi Klaten

Judut : Problematika Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan
Di 3MK Muh. 3 Klaten Tengah

Memberikan ijin sepenuhnya kepada yang bersangkutan unfuk mengadakan
penelitian sampai dengan selesainya kegiatan tersebut.

Demikian surat lketerangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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